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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand awareness, citra merek, dan
harga terhadap loyalitas konsumen Point Coffee di kalangan milenial. Latar belakang penelitian
ini berangkat dari semakin ketatnya persaingan industri kopi modern, sehingga pemahaman
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas konsumen menjadi penting untuk strategi
pemasaran. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi logistik biner.
Sampel penelitian berjumlah 100 responden milenial yang pernah membeli produk Point Coffee,
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian diuji menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, serta analisis lanjutan dilakukan melalui uji regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel, yaitu brand awareness, citra merek, dan harga,
berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap loyalitas konsumen. Nilai
signifikansi masing-masing variabel berada di bawah 0,05, dengan nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0,437, yang berarti model dapat menjelaskan 43,7% variabilitas loyalitas konsumen.
Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan determinan penting dalam
menjaga dan meningkatkan loyalitas konsumen Point Coffee. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa Point Coffee perlu meningkatkan strategi promosi, memperkuat citra merek,
dan mempertahankan harga yang kompetitif untuk menarik dan mempertahankan pelanggan
milenial.

Kata Kunci : Brand Aware~ne~ss; Ci~tra Me~re~k; Harga; dan Loyali~tas Konsume~n

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of brand awareness, brand image, and price on
consumer loyalty toward Point Coffee among millennials. The background of this research
arises from the increasing competition in the modern coffee industry, making it essential for
companies to understand the factors that shape consumer loyalty as part of their marketing
strategy. This research uses a quantitative approach with a binary logistic regression method.
The sample consists of 100 millennial respondents who have purchased Point Coffee products,
selected using a purposive sampling technique. The research instrument was tested through
validity and reliability assessments, and further analysis was conducted using logistic
regression. The results show that brand awareness, brand image, and price each have a
significant partial and simultaneous effect on consumer loyalty. All variables demonstrated
significance values below 0.05, while the Nagelkerke R Square value of 0.437 indicates that the
model explains 43.7% of the variability in consumer loyalty. These findings suggest that the
three variables are essential determinants in maintaining and enhancing consumer loyalty
toward Point Coffee. The study implies that Point Coffee should strengthen its promotional
strategies, enhance its brand image, and maintain competitive pricing to attract and retain
millennial consumers.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri kopi di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan

seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat, khususnya generasi milenial. Konsumsi kopi

tidak lagi hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisik, tetapi telah menjadi bagian dari

aktivitas sosial dan simbol gaya hidup modern. Kondisi ini mendorong munculnya berbagai

merek kopi siap saji yang menawarkan kemudahan akses, variasi produk, serta harga yang

kompetitif.

Point Coffee merupakan salah satu merek kopi yang berkembang pesat dengan konsep

grab and go dan lokasi strategis yang terintegrasi dengan gerai Indomaret. Keunggulan tersebut

menjadikan Point Coffee mudah dikenali oleh konsumen dan memiliki potensi besar dalam

membangun loyalitas pelanggan. Namun, persaingan yang semakin ketat dengan merek kopi

lain menuntut perusahaan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas

konsumen.

Loyalitas konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor pemasaran, di antaranya brand

awareness, citra merek, dan harga. Brand awareness berperan dalam membentuk ingatan dan

pengenalan konsumen terhadap suatu merek. Citra merek mencerminkan persepsi dan asosiasi

konsumen terhadap kualitas dan reputasi merek, sedangkan harga berkaitan dengan penilaian

konsumen terhadap kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand awareness, citra merek,

dan harga terhadap loyalitas konsumen Point Coffee di kalangan milenial.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Brand awareness adalah kemampuan konsumen untuk mengenali dan mengingat suatu

merek di antara berbagai merek pesaing. Tingkat kesadaran merek yang tinggi memudahkan

konsumen dalam pengambilan keputusan dan mendorong pembelian ulang. Keller dan

Swaminathan (2020) menjelaskan bahwa kesadaran merek merupakan fondasi utama

pembentukan brand equity yang berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. Brand awareness

merupakan serangkai sifat tangible dan intangible, yang mewakili seluruh karakteristik internal

dan eksternal yang sanggup mempengaruhi bagaimana salah satu merek itu bisa dinikmati oleh

target pasar atau pelanggan. (Sarippudin, et al. 2019).

Citra merek mencerminkan persepsi dan asosiasi konsumen terhadap suatu merek, baik

dari segi kualitas, kepercayaan, maupun nilai simbolik. Citra merek yang positif dapat

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Menurut Tahir et al. (2024), citra merek yang

kuat terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen melalui peningkatan

kepuasan dan kepercayaan terhadap merek.
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Harga adalah sejumlah uang yang harus dikorbankan konsumen untuk memperoleh

suatu produk, yang dalam pandangan konsumen mencerminkan nilai dan kualitas produk

tersebut. Park (2023) menyatakan bahwa persepsi harga yang adil dan sebanding dengan

manfaat produk dapat memperkuat loyalitas pelanggan, bahkan dalam situasi kenaikan harga.

Loyalitas konsumen adalah komitmen mendalam untuk membeli kembali suatu produk

atau merek secara konsisten di masa depan. Rather dan Hollebeek (2022) menemukan bahwa

loyalitas merek terbentuk ketika konsumen merasa merek tersebut kredibel, relevan dengan nilai

pribadi, dan mampu memberikan pengalaman positif yang konsisten.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

 H1: Brand awareness berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

 H2: Citra merek berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

 H3: Harga berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

 H4: Brand awareness, citra merek, dan harga secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas

konsumen Point Coffee.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi

penelitian adalah konsumen Point Coffee di Kota Medan, dengan sampel sebanyak 97

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria responden adalah

konsumen milenial yang pernah membeli produk Point Coffee.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah brand awareness, citra merek, dan harga, sedangkan

variabel dependen adalah loyalitas konsumen. Data dianalisis menggunakan uji validitas,

reliabilitas, dan regresi logistik biner untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Gambaran Umum Perusahan

Point Coffee adalah jaringan gerai kopi modern yang berada di bawah naungan PT

Indomarco Prismatama (Indomaret Group). Diperkenalkan sekitar tahun 2016, Point Coffee

hadir sebagai inovasi layanan minuman siap saji yang mengusung konsep grab-and-go,

sehingga memudahkan konsumen membeli kopi berkualitas dengan cepat dan praktis.

Keberadaan gerai yang terintegrasi langsung dengan toko Indomaret menjadikan Point Coffee

mudah dijangkau oleh masyarakat luas, terutama kalangan milenial dan pekerja urban yang

menginginkan produk kopi dengan harga terjangkau namun tetap berkualitas.

Sejak kemunculannya, Point Coffee berkembang pesat dan kini memiliki ribuan gerai di

berbagai wilayah Indonesia. Perusahaan mengusung slogan “Everyday Coffee for Everyone”,
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yang menggambarkan komitmennya untuk menyediakan kopi harian yang dapat dinikmati oleh

semua segmen konsumen. Keunggulan utama Point Coffee terletak pada lokasi outlet yang

strategis, pelayanan yang cepat, serta standarisasi rasa yang konsisten. Dengan memanfaatkan

jaringan Indomaret yang luas, merek ini mampu membangun brand awareness yang kuat di

masyarakat.

Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan pengujian validitas, diperoleh nilai yang melebihi nilai r tabel (0,2381)

dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

seluruh variabel yang diuji telah memenuhi kriteria validitas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai yang melebihi 0,60. Hal ini menunjukkan

bahwa seluruh variabel yang diuji telah memenuhi persyaratan reliabilitas.

Uji Regresi Logistik Biner

Tabel Case Processing Summary menunjukkan bahwa seluruh data yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 100 responden, telah berhasil diikutsertakan dalam proses

analisis. Hal ini terlihat pada kolom Included in Analysis yang mencatat jumlah kasus sebanyak

100 data dengan persentase sebesar 100,0%. Tidak terdapat missing cases, yang berarti seluruh

responden memberikan jawaban lengkap terhadap seluruh instrumen penelitian yang digunakan.

Dengan demikian, data tidak mengalami kehilangan nilai atau kekosongan yang dapat

mengganggu validitas hasil analisis. Variabel dependen dalam penelitian ini memiliki dua

kategori, yaitu tidak melakukan pergantian auditor (0) dan melakukan pergantian auditor (1).

Hasil iterasi pertama menunjukkan nilai -2 Log Likelihood sebesar 64,110, kemudian

menurun menjadi 64,104 pada iterasi kedua dan tetap stabil pada iterasi ketiga. Stabilitas ini

menunjukkan bahwa perubahan parameter pada iterasi ketiga kurang dari 0,001, sehingga

sistem menghentikan iterasi karena hasil estimasi telah mencapai tingkat konvergensi. Hal ini

diperkuat oleh catatan kaki tabel (c) yang menyatakan bahwa estimasi dihentikan pada iterasi

ketiga karena perubahan estimasi parameter sangat kecil.

Nilai koefisien konstanta (intercept) juga mengalami sedikit perubahan, dari 0,640 pada

iterasi pertama menjadi 0,663 pada iterasi kedua dan ketiga. Nilai ini mencerminkan nilai logit

awal dari model tanpa prediktor, yang hanya didasarkan pada probabilitas dasar (baseline

probability). Nilai -2 Log Likelihood awal sebesar 64,104 selanjutnya dibandingkan dengan

nilai -2 Log Likelihood pada Block 1 ketika seluruh variabel independen dimasukkan ke dalam

model. Apabila nilai tersebut mengalami penurunan secara signifikan, maka model dengan

prediktor memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai -2 Log Likelihood lebih kecil dibandingkan

nilai Chi-Square tabel (64,104 < 66,338), sehingga dapat disimpulkan bahwa model sebelum
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dimasukkan variabel independen telah memenuhi syarat uji. Hasil pengujian sebelum variabel X

dimasukkan ke dalam model menunjukkan nilai B (koefisien beta) sebesar 0,663 dengan nilai

Odds Ratio atau Exp(B) sebesar 1,941 serta nilai signifikansi uji Wald sebesar 0,002. Karena

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka pengaruh variabel tersebut dinyatakan signifikan.

Apabila nilai -2 Log Likelihood lebih kecil dari Chi-Square tabel, maka model dinyatakan

memenuhi syarat uji. Sebaliknya, apabila nilai -2 Log Likelihood lebih besar dari Chi-Square

tabel, maka model dinyatakan tidak memenuhi syarat uji. Nilai Chi-Square tabel yang diperoleh

adalah sebesar 62,826. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai -2 Log Likelihood setelah

variabel X dimasukkan sebesar 61,483, sehingga nilai tersebut lebih kecil dibandingkan Chi-

Square tabel (61,483 < 62,826). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model setelah

dimasukkan variabel independen telah memenuhi syarat uji.

Berdasarkan hasil tabel Omnibus Tests of Model Coefficients, diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi

logistik secara keseluruhan dinyatakan signifikan dan layak digunakan untuk memprediksi

variabel loyalitas konsumen. Hasil tabel Model Summary menunjukkan nilai Nagelkerke R

Square sebesar 0,437. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 43,7% variabilitas loyalitas

konsumen dapat dijelaskan oleh model regresi logistik yang mencakup variabel brand

awareness, citra merek, dan harga, sedangkan sisanya sebesar 56,3% dijelaskan oleh faktor lain

di luar model. Dengan demikian, model ini memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik.

Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,161. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prediksi dan nilai observasi, sehingga model

regresi dinyatakan cocok (fit) dengan data penelitian. Hasil analisis regresi logistik biner yang

ditampilkan dalam tabel Variables in the Equation menunjukkan bahwa seluruh variabel

independen dalam penelitian ini, yaitu brand awareness (X1), harga (X2), dan kualitas produk

(X3), memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu loyalitas konsumen.

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi masing-masing variabel yang berada di bawah batas

signifikansi 0,05. Nilai signifikansi untuk variabel brand awareness sebesar 0,002, variabel

harga sebesar 0,001, dan variabel kualitas produk sebesar 0,002. Dengan demikian, hipotesis H1,

H2, dan H3 yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Nilai koefisien regresi (B)

masing-masing variabel adalah sebesar 0,153 untuk brand awareness, 0,161 untuk harga, dan

0,132 untuk kualitas produk. Nilai tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif antara

variabel independen dengan loyalitas konsumen, yang berarti bahwa semakin tinggi persepsi

konsumen terhadap masing-masing variabel independen, maka semakin besar kemungkinan

konsumen untuk melakukan pembelian ulang.
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Nilai Exp(B) atau odds ratio menunjukkan besarnya perubahan peluang loyalitas

konsumen akibat perubahan satu satuan pada variabel independen. Nilai Exp(B) untuk brand

awareness sebesar 1,166, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan persepsi brand

awareness akan meningkatkan peluang terjadinya loyalitas konsumen sebesar 16,6%, dengan

asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai Exp(B) untuk harga sebesar 1,175, yang menunjukkan

bahwa peningkatan persepsi positif terhadap harga sebesar satu satuan akan meningkatkan

peluang loyalitas konsumen sebesar 17,5%. Sementara itu, nilai Exp(B) untuk kualitas produk

sebesar 1,141, yang menunjukkan bahwa peningkatan persepsi terhadap kualitas produk sebesar

satu satuan akan meningkatkan peluang loyalitas konsumen sebesar 14,1%.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand awareness,

citra merek, dan harga secara statistik berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Model regresi logistik biner yang digunakan telah mampu menangkap pengaruh tersebut dengan

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut merupakan determinan penting

dalam memengaruhi loyalitas konsumen.

Pembahasan

Pengaruh brand awareness terhadap loyalitas konsumen pelanggan Point Coffe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand awareness memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap loyalitas konsumen Point Coffee. Nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05)

menegaskan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang kuat antara tingkat kesadaran merek

dan loyalitas pelanggan. Koefisien regresi yang bernilai positif (B = 0,153) menunjukkan bahwa

semakin tinggi persepsi positif konsumen terhadap brand awareness, maka semakin besar

kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian produk Point Coffee. Selain itu, nilai odds

ratio (Exp(B)) sebesar 1,166 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan brand

awareness berpotensi meningkatkan peluang loyalitas konsumen sebesar 16,6%.

Brand awareness mencakup berbagai aspek, seperti preferensi personal, pengaruh

lingkungan sosial, serta kecenderungan loyalitas terhadap suatu merek. Konsumen yang menilai

produk kopi tersebut selaras dengan gaya hidup mereka cenderung memiliki keyakinan yang

lebih kuat dalam mengambil keputusan pembelian. Rekomendasi dari orang terdekat, paparan

media sosial, serta pengalaman konsumsi sebelumnya juga turut berkontribusi dalam

membentuk niat pembelian. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hasan (2020) yang

menyatakan bahwa brand awareness dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, sosial, dan

personal.

Pengaruh citra merek terhadap loyalitas konsumen pelanggan point coffe

Citra merek merupakan variabel penting yang memengaruhi loyalitas konsumen. Hasil

uji regresi logistik menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
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konsumen dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) serta koefisien regresi bernilai positif

sebesar 0,161. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persepsi positif konsumen terhadap

citra merek akan meningkatkan kemungkinan terjadinya pembelian. Nilai Exp(B) sebesar 1,175

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam persepsi citra merek akan

meningkatkan peluang loyalitas konsumen sebesar 17,5%. Konsumen cenderung lebih loyal

terhadap merek yang dipersepsikan memiliki reputasi yang baik, kualitas yang terpercaya, serta

relevan dengan gaya hidup mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh citra merek Point Coffee di

pasaran.

Selain itu, aktivitas promosi, komunikasi merek, serta pengalaman konsumsi berperan

penting dalam membentuk persepsi citra merek, sehingga konsumen merasa memperoleh nilai

tambah dari produk yang dikonsumsi. Strategi pengelolaan citra merek yang konsisten dan

relevan memungkinkan Point Coffee menarik berbagai segmen konsumen, meningkatkan minat

beli, serta memperkuat loyalitas pelanggan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Ananda et al.

(2020) yang menyatakan bahwa citra merek mencerminkan nilai dan tingkat kepercayaan yang

dirasakan konsumen. Oleh karena itu, pengelolaan citra merek yang baik menjadi kunci utama

dalam mempertahankan loyalitas pelanggan.

Pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen pelanggan Point Coffe

Harga merupakan faktor penting yang memengaruhi loyalitas konsumen. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas

konsumen dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05) serta koefisien regresi bernilai positif

sebesar 0,132. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi konsumen terhadap harga,

maka semakin besar kemungkinan terjadinya pembelian. Nilai odds ratio (Exp(B) = 1,141)

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam persepsi harga akan meningkatkan

peluang loyalitas konsumen sebesar 14,1%.

Konsumen cenderung memilih produk dengan harga yang sepadan dengan kualitas dan

manfaat yang diterima. Point Coffee dinilai memiliki harga yang kompetitif, sesuai dengan

ekspektasi konsumen, serta mampu memberikan pengalaman positif melalui produk yang

konsisten dan kemasan yang menarik. Penetapan harga yang tepat dan kompetitif ini

memperkuat kepercayaan konsumen, meningkatkan kepuasan, serta mendorong terbentuknya

loyalitas konsumen. Dengan demikian, hipotesis H3 yang menyatakan bahwa harga berperan

penting dalam memengaruhi loyalitas konsumen Point Coffee dapat diterima.

Pengaruh brand awareness, harga dan kualitas produk loyalitas konsumen pelanggan

terhadap Point Coffe

Hasil analisis regresi logistik menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu

brand awareness, citra merek, dan harga, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
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loyalitas konsumen. Hal ini diperkuat oleh hasil Omnibus Test of Model Coefficients dengan

nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa model regresi logistik layak

digunakan untuk memprediksi loyalitas konsumen. Selain itu, nilai Nagelkerke R Square

sebesar 0,437 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sebesar 43,7% variasi loyalitas

konsumen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Analisis parsial juga menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki pengaruh

yang signifikan, dengan nilai signifikansi brand awareness sebesar 0,002, citra merek sebesar

0,001, dan harga sebesar 0,002. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga variabel tersebut tidak

hanya berperan secara individual, tetapi juga secara bersama-sama memberikan kontribusi yang

signifikan terhadap loyalitas konsumen.

Hasil uji Hosmer and Lemeshow Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,161 (>

0,05), yang mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kecocokan (goodness of fit) yang

baik. Dengan demikian, hasil prediksi yang dihasilkan oleh model regresi logistik dapat

diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen Point Coffee

dalam merancang strategi pemasaran yang bersifat holistik dengan mengintegrasikan aspek

psikologis, ekonomis, dan kualitas produk. Strategi pemasaran berbasis pengalaman pelanggan,

penetapan harga yang kompetitif, serta inovasi produk yang berkualitas tinggi menjadi langkah

yang relevan untuk mempertahankan sekaligus memperluas basis pelanggan. Dengan demikian,

penelitian ini mendukung hipotesis H4 yang menyatakan bahwa brand awareness, citra merek,

dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Brand Awareness, Citra

Merek, dan Harga terhadap Loyalitas Konsumen Kopi Point Coffee di Kalangan Milenial”,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Brand awareness berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

2. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

3. Harga berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen Point Coffee.

4. Brand awareness, citra merek, dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

loyalitas konsumen Point Coffee.
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TABEL
Tabel Data Kuisioner
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Hitung validitas variabel X1

Hitung validitas variabel X2
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Hitung validitas variabel X3

Hitung validitas variabel Y



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 1, 2026

Submitted : 22/11/2025 |Accepted : 23/12/2025 |Published : 25/02/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1108

UjiReliabilitas X1

Uji Reliabilitas X2

Uji Reliabilitas X3
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UjiReliabilitas Y

Uji Regresi Logistik Biner

Penelitian Menggunakan 50 Sampel
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